


 

 

 

 

 

PROSIDING 

SIMPOSIUM NASIONAL IV KELAUTAN DAN PERIKANAN 2017 

 

 

 

 

Tema: Percepatan Pembangunan Ekonomi Kelautan Berkelanjutan di Era 

Persaingan Global dan Perubahan Iklim 

 

Makassar, 19 Mei 2017 

 

 

 

 

 

 

Keynote Speaker: 

Dr. Ir. Ridwan Djamaluddin, M.Si  

(Deputi III Bidang Infrastruktur Kemenko Kemaritiman) 

Prof. Dr. Ir Indra Jaya  

(Ketua KOMNAS KAJISKAN RI) 

Prof. Dr.rer. Nat. Muh. Aris Marfai  

(Dekan Fakultas Geografi UGM) 

Prof. Dr. Ir. Rohmin Dahuri, MS.  

(Ketua Masyarakat Akuakuktur Indonesia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 

Universitas Hasanuddin, Makassar 

Makassar, 2 Oktober 2017 

  



 

 

Prosiding Simposium Nasional IV Kelautan dan Perikanan 2017 

 

Tema: Percepatan Pembangunan Ekonomi Kelautan Berkelanjutan di Era 

Persaingan Global dan Perubahan Iklim 

 

 

 

Pengarah: 

Dekan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Unhas 

Prof. Dr. Ir. Jamaluddin Jompa, M.Sc. 

 

 

Penanggung jawab: 

Wakil Dekan I Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Unhas 

Dr. Ir. St. Aisjah Farhum, M.Si. 

 

 

Penyunting: Moh. Tauhid Umar, Siti Aslamyah, Yushinta Fujaya, Hilal Anshary, 

Alfa Nelwan, Mukti Zainuddin, Khusnul Yaqin, Nursinah Amir, 

Irmawati, Dwi Fajriati Inaku. 

 

 

 

ISBN: 978-602-71759-3-8 

 

 

 

Diterbitkan  oleh: Fakultas  Ilmu  Kelautan  dan  Perikanan,  

Universitas Hasanuddin, Makassar, 2 Oktober 2017 

Kampus Tamalanrea Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 

Telepon: 0411-586025 

Email: fikpuh@indosat.net.id dan simnaskp.unhas@gmail.com  

Website: http://fikp.unhas.ac.id dan http://simnaskpunhas.com 

 

 

 

@ Hak Cipta dilindungi Undang-undang 

All rights reserved 

 

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin dari 

penyunting. 

  

mailto:fikpuh@indosat.net.id
mailto:simnaskp.unhas@gmail.com
http://fikp.unhas.ac.id/
http://simnaskpunhas.com/


 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kita panjatkan ke Hadirat Allahu Subhana Wataala atas 

limpahan rahmat dan hidayahNya sehingga, buku prosiding Simposium Nasional 

Kelautan dan Perikanan Unhas ke-4 tahun 2017 dapat diselesaikan dengan baik.  

Prosiding ini memuat 83 naskah yang telah dipresentasikan pada symposium 

dengan tema: Percepatan Pembangunan Ekonomi Kelautan Berkelanjutan di Era 

Persaingan Global dan Perubahan Iklim” pada tanggal 19 Mei 2017 di hotel Harper 

Perintis Makassar. 

Semua naskah yang dimuat dalam prosiding ini telah melalui proses seleksi 

dan review.  Tercatat 166. judul naskah yang disetujui untuk dipresentasikan dalam 

symposium, yaitu 146. judul naskah dipresentasikan dalam bentuk oral presentation 

sedangkan sisanya sebanyak 20 judul dipresentasikan dalam bentuk poster 

presentation.  Guna meningkatkan kualitas naskah maka dilakukan penilaian dan 

review oleh peserta yang ditunjuk selama presentasi.  Pertanyaan-pertanyaan dan 

saran perbaikan diserahkan kembali kepada presenter untuk digunakan 

menyempurnakan naskahnya.  Selanjutnya, naskah-naskah yang telah diperbaiki 

dan dikembalikan kepada panitia direview kembali oleh reviewer internal yang 

ditunjuk.  Koreksi minor yang tidak menyangkut substansi diperbaiki oleh panitia, 

sedangkan koreksi mayor dan menyangkut substansi dikembalikan kepada penulis 

untuk diperbaiki.   

Prosiding ini dapat sampai kepada pembaca sekalian karena kontribusi 

banyak pihak.  Karena itu, kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak terkait yang telah membantu mulai dari pengumpulan naskah 

hingga terbitnya prosiding ini. 

Tiada gading yang tak retak, meskipun prosiding ini telah disusun dengan 

cermat dan penuh kesungguhan, namun selalu saja ada kekurangannya.  Karena itu, 

kami sangat menghargai apabila ada saran dan umpan balik yang positif dari para 

pembaca guna perbaikan di masa yang akan datang. 

Semoga karya ini dapat berkontribusi nyata bagi pembangunan ekonomi 

kelautan secara global. 

Makassar, 17 September 2017 

Ketua Panitia, 

 

Prof. Dr. Ir. Yushinta Fujaya, M.Si 
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ABSTRACT 

Genetic improvement is a sustainable aquaculture to conservation and domestication local fish, 

with the approach of reproductive biology aspect. Assessment indicators of fish breeding are 

through selective breeding productivity of lineage in the same generation followed by the study of 

reproduction. This research aims to get information about reproducution of the time latent, 

fecundity, egg diameter, and hatching rate from breeding, this research is done in units of fish 

hatchery (UPR) “Mulia” Plaju, Palembang, South Sumatera  in February to March 2017. Test 

materials in this research is the broodstockprospetory F1 and F2 after domestication and has 

observed in the laboratory of Fisheries Faculty of Agriculture University of muhammadiyah 

Palembang.  Temperature, pH and ammonia as water qualitywere tested in the chemical laboratory 

of the Agriculture Faculty, University of Muhammadiyah Palembang. There are 3 treatment on 

research i.e. P1 = 1 (male F2) :2 (female F1); P2 = 1(male F2) :3 (female F1);  and P3 = 1 (male 

F2): 4 (female F1). All treatment were breeding used induced breeding. Breeding process was 

done in aquariums size 30x30x30 cm3up to eggs released then remove the broodstockand hatching 

process done in aquarium. The results showed the best time for latent period in P1 for 806,67 

minutes, highest fecundity in P1 as much as 29254,8 granules, highestegg diameter in P1 of 0,72 

mm and highest hatcing rate in P2 of 96.62%. 

Keywords: Productivity, Climbing Perch, Anabas testudineus, Generation 

Pendahuluan 

Ikan Betok mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan banyak disukai oleh 

masyarakat, sehingga permintaan terhadap Ikan Betok ini cukup tinggi. Menurut 

Suriansyah ( 2010) , harga Ikan Betok di Kalimantan yang berukuran konsumsi 

berkisar antara Rp30.000 sampai Rp 45.000 per kg sedangkan harga Ikan Betok 

saat ini  di Sumetera Selatan berkisar antara Rp 20.000/kg sampai Rp 40.000/kg. 

Permintaan terhadap Ikan Betok di Sumatera Selatan cukup tinggi, sehingga 

mengakibatkan harga Ikan Betok terus meningkat karena Ikan Betok ini digemari 

oleh masyarakat,  dagingnya yang enak dan gurih tetapi belum banyak 

dibudidayakan, namun untuk memenuhi permintaan terhadap ikan tersebut para 

nelayan hanya mengandalkan hasil tangkapan dari alam yang bersifat musiman. 

Saat ini populasi Ikan Betok diduga mengalami penurunan akibat tingginya usaha 

penangkapan (Mustakim, 2008). Ikan Betok hingga saat ini masih sulit 

dibudidayakan, karena teknik pengembangbiakkan dan pembesaran belum 

diketahui dengan baik, salah satu cara untuk memperoleh hasil pembenihan ikan 

yang optimal yaitu memperbaiki kinerja reproduksi, dengan cara pemuliaan dan 

selective breeding. 
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Pemuliaan ikan adalah salah satu pengembangan ikan dengan tujuan 

konservasi dan strategi dalam memanajemen sumber-sumber perikanan yang 

berkelanjutan dengan pendekatan aspek biologi. Pemuliaan salah satunya 

dilakukan dengan selective breeding (Hadie, 2010). Selective breeding, yaitu 

dengan kegiatan memilih induk yang tepat dengan cara hibridisasi. Hibridisasi 

bertujuan untuk mengkombinasikan dua induk yang masih dalam satu spesies 

untuk menghasilkan keturunan yang mempunyai sifat unggul. Dalam hal ini akan 

dilakukan perkawinan keturunan F1 yang akan dikawinkan dengan F2 dari hasil 

indukan berbeda yang masih dalam 1 spesies. Pemuliaan ikan juga merupakan 

proses perekayasaan budidaya ikan dalam meningkatkan mutu genetik yang ada 

di masyarakat (Yuniarti et.al, 2009).  Pemuliaan ikan dapat dilakukan khususnya 

pada proses pembenihan ikan hingga masa dewasa.   

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium basah Budidaya Perairan dan 

laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang pada 

bulan Maret sampai April tahun 2017.   

Bahan yang digunakan adalah induk Ikan Betok F1 betina sebanyak 27 ekor 

dan induk F2 jantan 9  ekor. Induk tersebut dikawinkan dengan stimulus hormon 

ovaprim dengan dosis 0,1 ml/kg untuk induk jantan & 0,3 ml/kg untuk induk 

betina. Wadah perkawinan yang digunakan adalah akuarium berukuran 30x30x30 

cm3 sebanyak 18 unit. Ikan yang sudah disuntik diamati, 1.  Waktu laten, 

merupakan selisih waktu yang dibutuhkan selama proses pemijahan dari 

penyuntikan sampai dengan keluarnya telur atau ovulasi (Manantung ,.et.al, 

2013), 2. Jumlah telur (fekunditas), dihitung dengan cara mengambil sampel 

gonad betina, lalu ditimbang dan dilakukan perhitungan secara manual, 3. 

Diameter telur yang diamati menggunakan mikroskop yang dilengkapi dengan 

mikrometer okuler dengan pembesaran 4 x 10.   dan  4. Persentase penetasan telur, 

dengan persamaan (Efrizal, 1998 dalam Manantung, et.al, 2013): 

              𝐻𝑟 (%) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100%               

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL), dengan 

3 perlakuan dan 3 ulangan  : Perlakuan P1 = 1:2 (1 induk jantan F2 : 2 induk betina 

F1), Perlakuan P2 = 1:3 (1 induk jantan F2 : 3 induk betina F1) dan Perlakuan  P3 

=1:4 (1 induk jantan F2 : 4 induk betina F1). 

Analisis data.  

Hasil pengamatan ditabulasi dalam Tabel RAL dan dianalisa dengan 

menggunakan analisis sidik ragam.  Bila hasil analisis sidik ragam didapatkan 

nilai F Hitung < F Tabel  (5 % dan 1 %) maka tidak dilakukan uji lanjutan namun 

bila F Hitung > F Tabel maka dilakukan uji lanjutan berdasarkan KK  (koefisien 

keragaman). Nilai rataan kelangsungan hidup, persentase induk yang matang 

kelamin, fekunditas, persentase larva yang dihasilkan akan ditampilkan dalam 

kurva atau histogram. 
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Hasil dan Pembahasan 

Masa/waktu  Laten 

 

Gambar 1. Masa laten (menit) telur Ikan Betok (Anabas testudineus)   

Masa laten pada beberapa penelitian menunjukkan variasi waktu yang 

berbeda untuk Ikan Betok. Menurut Zworykin (2012) dengan rangsangan hormon 

secara induksi dengan dosis 30 IU per gram berat ikan dan rasio induk 1:3, masa 

laten yang dibutuhkan yaitu 14-16 jam dengan jumlah telur yang terbuahi sebesar 

100% . Dari hasil penelitian terlihat bahwa waktu laten paling cepat terdapat pada 

perlakuan P1 dengan rasio 1:2  waktu laten 806.67 menit dan sedangkan 

berdasarkan analisis ragam diperoleh hasil bahwa perbedaan perlakuan dengan  

penyuntikan dari induk yang berbeda memberikan pengaruh yang  nyata terhadap 

perbedaan  waktu laten pemijahan Ikan Betok. Disamping itu faktor lingkungan 

juga berpengaruh terhadap penetasan telur Ikan Betok salah satunya adalah  suhu, 

suhu pada perlakuan P1 adalah 330C, lebih tinggi dibandingkan dari P2 dan P3, 

pernyataan ini didukung oleh  Sukendi (2003), bahwa waktu penetasan telur akan 

lebih cepat pada suhu tinggi karena pada suhu tinggi proses metabolisme akan 

terjadi lebih cepat sehingga perkembangan embrio juga akan lebih cepat dan 

pergerakan embrio dalam cangkang akan lebih intensif sehingga penetasan lebih 

cepat. Selanjutnya Putri et al., (2013) menyatakan waktu penetasan paling cepat 

pada penetasan Ikan Betok adalah pada suhu 34 oC, dengan waktu 964 menit, 

sedangkan waktu yang digunakan pada penelitian ini 806,67 menit dan suhu 33 
oC, berarti waktu dari hasil penelitian ini lebih cepat. 

Fekunditas 

Dari data hasil analisa keragaman menunjukan bahwa perlakuan 

perkawinan  induk dari generasi yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 

fekunditas Ikan Betok, dimana Perlakuan P2, berbeda nyata dengan perlakuan P1 

dan P3 disajikan pada Tabel 1, data fekunditas selama penelitian disajikan pada 

Gambar 2. 
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Tabel 1. Uji lanjut Beda nyata jujur  (BNJ) Fekunditas atau jumlah telur (butir) Ikan Betok (Anabas 

testudineus) 

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05 = 935 

P1 20214.5       a 

P2 29254.8 b 

P3 20440.5       a 
Sumber :  Pengolahan data primer 

 
Gambar 2. Fekunditas atau jumlah telur (butir)  Ikan Betok (Anabas testudineus) 

Fekunditas adalah jumlah telur yang terkandung dalam tubuh ikan yang siap 

untuk dikeluarkan saat pemijahan. Menurut Effendi (1997), fekunditas ikan ada 

dua yaitu fekunditas individu dan fekunditas relative. Fekunditas individu adalah 

jumlah telur yang terdapat dalam individu ikan sedangkan fekunditas relative 

adalah jumlah telur per satuan berat atau panjang ikan. Dalam penelitian ini nilai 

fekunditas yang diamati adalah nilai fekunditas individu dan ikan yang diamati 

terdomestikasi di laboratorium selama lebih kurang 1 tahun.  Fekunditas Ikan 

Betok bervariasi menurut berat badannya.  Menurut hasil penelitian Mustakim 

(2008), fekunditas Ikan Betok di rawa berkisar 7440-47097 (96-97 mm), di sungai 

berkisar 6.944-48.414 (112 mm) dan di danau (6.188-44.764) (109-110 mm). 

Dalam penelitian ini jumlah telur Ikan Betok sampel berkisar antara 20214,5 – 

29254,8 butir telur dengan diameter 0.28 – 0,72 mm.  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan nilai fekunditas yang diperoleh 

menunjukan hasil yang lebih rendah dibandingkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti lain. Hal ini disebabkan ikan yang digunakan dalam 

penelitian ini lebih kecil yaitu berkisar 27,51 – 44,62 gram. Peningkatan 

fekunditas  berhubungan  dengan  peningkatan berat  tubuh dan berat  gonad. 

Fekunditas berbeda-beda tiap spesies  dan kondisi lingkungan  berbeda. Spesies 

ikan yang mempunyai  fekunditas  besar,  pada  umumnya  memijah di 

daerah  permukaan  perairan sedangkan spesies yang mempunyai fekunditas kecil 

melindungi telurnya pada tanaman atau  substrat lainnya (Rizal, 2009).  Perbedaan 

fekunditas tersebut diduga karena dipengaruhi oleh faktor kondisi lingkungan 

yang berbeda terutama yang berhubungan dengan ketersediaan makanan. Menurut 
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Fujaya (2001), fekunditas pada setiap individu betina tergantung pada umur 

ukuran, spesies dan kondisi lingkungan (ketersediaan makanan, suhu air dan 

musim).   

Selanjutnya Omar (2005) menyatakan bahwa fekunditas pada setiap 

individu betina tergantung pada umur, ukuran, spesies, dan kondisi lingkungan, 

seperti ketersediaan pakan (suplai makanan).  Djuhanda (1981) menambahkan 

bahwa besar kecilnya fekunditas dipengaruhi oleh makanan, ukuran ikan dan 

kondisi lingkungan, serta dapat juga dipengaruhi oleh diameter telur. Umumnya 

ikan dipengaruhi oleh diameter telur, ikan yang berdiameter telur 0.50-1.00 mm 

mempunyai fekunditas 100,000 – 300,000 butir (Harianti, 2013). Menurut 

Zworykin (2012), jumlah telur Ikan Betok dapat mencapai 2.000 butir yang 

dipengaruhi oleh berat gonad, oosit pada ovari dan Ikan Betok memiliki organ 

pernapasan tambahan yang memungkinkan ikan dapat bereproduksi dalam wadah 

terbatas, seperti akuarium dengan ukuran 10,8 Liter – 66,6 Liter per individu, 

dapat juga melakukan pemijahan pada akuarium berukuran 60x40x40 cm dengan 

ketinggian 30 cm dengan jumlah telur mencapai 8.978-39.868 dengan ukuran ikan 

betina antara 30-110 gram (Maidie et al., 2015). Pada penelitian sebelumnya 

Helmizuryani dan Muslimin (2016), ikan betina memiliki pertumbuhan yang lebih 

baik dibandingkan dengan jantan, selama pemeliharaan calon induk. Jumlah telur 

akan juga ditentukan dengan adanya berat ikan, namun pembentukan gonad 

sampai dengan siap melakukan pemijahan akan didukung dengan suplemen pakan 

induk selama pemeliharaannya. Penggunaan hormon berbeda berupa ovatide 

digunakan juga pada Ikan Betok. Menurut Sigh et al. (2012), dengan dosis 0,3 

ml/kg dapat menghasilkan fekunditas sebanyak 505 butir dan fertilisasi sebesar 

90,2%, hormone ini terdiri dari Syntethtic Gonadotropin Releasing Hormone 

Analog (sGnRHa) dan dopamine. Sehingga penggunaan hormone juga berpotensi 

mempengaruhi fekunditas. Penggunaan hormone sGnRHa juga digunakan pada 

Ikan Betok dengan dosis yang berbeda. Menurut Mandal et al. (2016), pada dosis 

TOD4 fekunditas dapat mencapai 2.600 butir, dengan masa laten tercepat pada 

TOD4 selama 6 jam dan HR sebesar 85%. 

Selain itu rasio induk 2 betina : 1 jantan mendapatkan fekunditas sebanyak 

32.805 butir/induk dengan Hr sebesar 80% dan masa laten 8 jam. Ikan Betok 

bukanlah monogami, ikan jantan memungkinkan mengeluarkan lebih banyak 

sperma atau mungkin dengan 1 jantan sperma yang dihasilkan kurang efektif 

untuk pembuahan telur dari dua induk betina yang memungkinkan fertilisasi 

sehingga dibutuhkan lebih banyak jantan daripada betina. Oleh karena itu perlu 

diketahui lebih lanjut berapa banyak jumlah sperma pada induk jantan Ikan Betok 

agar didapatkan perbandingan yang tepat untuk pembuahan telur. Sedangkan 

menurut Marimuthu et al. (2009) Terdapat korelasi antara berat induk betina 

dengan fekunditas. 

Diameter telur  Ikan Betok 

Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya diameter telur disebabkan 

adanya perbedaan kandungan nutrien di dalam telur, semakin lengkap nutriennya 
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maka semakin besar diameternya. Diameter telur ikan bervariasi antar spesies 

maupun antar individu dalam spesies yang sama. 

 
Gambar 3. Diameter (mm) telur  Ikan Betok (Anabas testudineus) 

Dari hasil penelitian didapatkan diameter telur Ikan Betok berkisar antara 

0,28 – 0,72 mm (Gambar 3), hasil ini lebih besar dibandingkan dari hasil 

penelitian ( Wooton, 1990 dalam Harianti. 2013), diameter telur ikan berkisar 

antara 0.25 – 7,00 mm dan Zworykin (2012) pada masa awal telur dikeluarkan 

diameter telur 0,7- 0,8 mm dan pada akhir mencapai 0,9-1,0 mm. Sedangkan 

menurut Maidie et al., (2015) rasio induk 2:1 dapat memberikan daya tetas telur 

Ikan Betok dapat mencapai 69-98%. Selain itu menurut Bugar et al., (2013) 

diameter telur diamati dengan variable jumlah dan diameter dari hasil pemijahan 

menggunakan ekstrak kelenjar hipofisa yang dapat mencapai ukuran 0,7 mm 

sebanyak 125 butir setelah dilakukan penyuntikan dengan dosis ¼ hipofisa yaitu 

selama 4,3 – 5,4 jam, waktu ini relative lebih cepat dikarenakan Kelenjar hiofisa 

merangsang, mengontrol dan memperpanjang pengaturan hormon dalam tubuh 

ikan, terhadap hipotalamus-hipofisis-gonad. Dimulai GnRh dilepaskan 

hipotalamus, dilanjutkan kelenjar hipofisis mensekresikan LH dan memacu 

hormon steroid merangsang pematangan gonad dan pemberian kelenjar hipofisa 

dapat mempercepat hormone steroid sebagai hormone reproduksi untuk 

merangsang kematangan gonad. Pada penelitian ini dilakukan dengan pemijahan 

dengan perangsangan menggunakan hormon ovaprim yang mengandung salmon 

GnRH (Chowdhury et al., 2010). GnRH dapat membantu peleburan nukleus telur 

ke posisi Germinal Cesicle Breakdown (GVBD) untuk melepaskan telur. 

Dari data hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penyuntikan 

dari induk yang berbeda generasi berpengaruh nyata terhadap diameter telur Ikan 

Betok, hal ini disebabkan ikan yang diperlakukan sebelumnya dipelihara secara 

terkontrol di laboratorim selama satu tahun dan diberi pakan dengan pelet 

komersil dengan kandungan protein 32%, semakin tinggi kandungan protein 

dalam pelet akan meningkatkan kebutuhan nutrien yang dibutuhkan oleh tubuh 

ikan, dan meningkatkan perkembangan gonad ikan. Semakin besar matang gonad 
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maka semakin besar diameter telur yang didapatkan atau penyebaran diameter 

telur semakin besar.  Hal ini menunjukkan bahwa semakin berkembang gonad 

ikan, telur yang berkembang di dalamnya semakin besar garis tengahnya.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Effendie (2002) bahwa semakin berkembang gonad maka 

semakin besar pula garis tengah telurnya sebagai hasil daripada pengendapan 

butir-butir minyak yang berjalan seiring dengan perkembangan tingkat 

kematangan gonad. 

Persentase penetasan telur Ikan Betok 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rerata persentase penetasan telur 

Ikan Betok yang tertinggi ada pada perlakuan P2 sebesar  96,62 %, diikuti 

perlakuan P3 sebesar 94,12 %, dan yang terendah ada pada perlakuan P1 sebanyak 

91,11%.  Dari hasil analisa keragaman menunjukan bahwa penetasan telur Ikan 

Betok dengan  penyuntikan  induk dari generasi yang berbeda berpengaruh nyata 

terhadap persentase penetasan  telur Ikan Betok, dimana hasil uji BNJ 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan P2, berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3.  

Tabel 2.  Uji lanjut Beda nyata jujur  (BNJ) persentase penetasan  Ikan Betok (Anabas testudineus) 

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05 = 935 

P1 91.11       a 

P2 96.62 b 

P3 94.12       a 

 

 

Gambar 4. Persentase penetasan (%) telur  Ikan Betok (Anabas testudineus) 

Induk yang didapat dari penelitian ini adalah dipelihara sendiri selama lebih 

kurang 1  tahun  sehingga mempunyai kualitas dan keturunan yang bagus, hal ini 

erat hubungannya dengan pernyataan Tang dan Affandi (2001) menyatakan 

kualitas telur dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi umur induk dan genetika. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi pakan, suhu, cahaya, kepadatan dan polusi.  
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Menurut Nadirah et al., (2014) penetasan telur atau Hatching rate (Hr) dapat 

didukung dengan salinitas sebesar 3% yang berpengaruh nyata, dengan waktu 

penetasan selama 21 jam dan Hr sebesar 97%, sedangkan tanpa perlakuan salinitas 

waktu penetasan selama 21,5 jam dan Hr sebesar 92,7%.  Hal ini didukung dengan 

adanya penyerapan ion dari salinitas yang berbeda dapat membantu pembentukan 

fisiologis ikan setelah penetasan. Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan 

hasil penelitian Putri et al., (2013) bahwa persentase penetasan telur Ikan Betok 

berkisar antara 97 – 98,66%, tingginya persentase yang didapatkan dikarenakan 

pada lingkungan yang mendukung disamping kualitas sperma yang bagus, hal ini 

didukung oleh Woynarovich dan Horvath (1980) mengatakan bahwa keberhasilan 

pembuahan sangat ditentukan oleh kualitas telur, sperma, media dan penanganan 

manusia. Subagyo et al.,  (1992 )  menambahkan bahwa penanganan yang salah 

dan terlalu kasar dapat mengakibatkan ikan stres dan lemah sehingga dapat 

menurunkan kualitas telur dan sperma. 

Keberhasilan penetasan juga didukung oleh kondisi tempat penetasan atau 

lingkungan media yaitu air. Kualitas air yang mempengaruhi penetasan meliputi 

oksigen, suhu dan pH. Seringkali terjadi beberapa telur mati setelah periode 

singkat perkembangan, yaitu fase morula atau sebelum penutupan blastopor. 

Kekurangan oksigen merupakan penyebab kematian telur pada fase ini. 

Ketidaksesuaian suhu juga dapat menyebabkan kematian terutama pada fase 

perkembangan embrio. Pada awalnya telur tampak sehat dan berkembang, namun 

pada perkembangan selanjutnya telur menjadi berwarna putih dan kusam, 

sedangkan telur yang sehat akan berkembang menjadi transparan atau jernih 

(Masithah dan Alamsjah, 2002; Rustidja, 20 04, Andalusia, et al., 2008). 

Kualitas air 

Parameter kualitas air yang diukur dalam penelitian ini meliputi : suhu, 

oksigen terlarut, pH dan Amoniak. Dari hasil pengamatan kualitas air selama 

penelitian terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Data pengamatan kualitas air  Ikan Betok  

Perlakuan pH Suhu (oC) O2 (mg/l) Amoniak (mg/l) 

P1 6,5 33 0,54 1,00 

P2 7,0 30 0,90 1,00 

P3 7,0 28 0,90 1,00 
Sumber pengolahan data primer 

Secara umum kisaran kualitas air selama penelitian masih dalam kisaran 

normal artinya kualitas air untuk penetasan telur Ikan Betok masih dalam kisaran 

toleransi untuk kehidupan. Derajat keasaman (pH) selama penelitian masih dalam 

kisaran toleransi untuk penetasan telur dan pemeliharaan larva Ikan Betok.  Nilai 

pH pada penelitian ini berkisar antara 6,5 – 7,0 dimana kisaran ini masih dalam 

batas toleransi untuk penetasan telur dan pemeliharaan larva. Menurut Djarijah, 

(2001) kisaran pH untuk penetasan telur dan pemeliharaan larva Ikan Betok 

adalah 6,5 – 7,5. Kandungan oksigen terlarut selama penelitian berkisar antara 

0.54 – 0,90 mg/l. Oksigen terlarut selama penelitian ini relative rendah akan tetapi 
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masih dalam kisaran toleransi. Walaupun masih dalam batas toleransi oksigen  

terlarut ternyata semakin menurun dengan meningkatnya suhu, sedangkan pH 

relatif stabil. Sedangkan  amoniak berkisar 1 mg/l, agak tinggi namun masih bisa 

ditolerir oleh Ikan Betok. 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa  

perkawinan induk Ikan Betok dari generasi yang berbeda berpengaruh nyata 

terhadap waktu laten, fekunditas, diameter telur dan  persentase penetasan telur 

Ikan Betok.   
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